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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan,“deskripsi data yang 

telah dijabarkan, serta analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan”bahwa terdapat pengaruh secara 

parsial dan simultan antara Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri  terhadap 

Intensi Berwirausaha Berdasarkan hasil hipotesis, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap 

intensi berwirausaha.”Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional yang 

dimiliki mahasiswa maka akan meningkatkan intensi dalam berwirausaha 

pada mahasiswa.” 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keterikatan kecerdasan emosional  

terhadap efikasi diri. Artinya”semakin tinggi kecerdasan emosional yang 

dimiliki mahasiswa maka akan meningkatkan efikasi diri yang ada pada 

mahasiswa.” 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan tuntutan efikasi diri terhadap 

intensi berwirausaha. Artinya”semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki 

mahasiswa maka akan meningkatkan intensi berwirausaha pada 

mahasiswa.” 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap 

intensi berwirausaha melalui efikasi diri. Artinya”semakin tinggi 

kecerdasan emosional dan efikasi diri yang dimiliki mahasiswa maka akan 

meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa.” 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap jawaban responden 

dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kecerdasan emosional  

dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha, dapat dikatakan 

bahwa“semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional  mempengaruhi persepsi 

menjadi seorang wirausahawan yang efektif serta intensi melakukan 

berwirausaha.”Indikator yang menyebabkan tingginya kecerdasan emosional 

yaitu mahasiswa sudah mengetahui kekuatan pada dirinya sendiri sedangkan 

indikator yang menyebabkan rendahnya yaitu kurang mampunya mahasiswa 

dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan masih kurangnya akan rasa 

tanggung jawab atas kinerja pribadi. Namun,”apabila efikasi diri seorang 

mahasiswa semakin tinggi maka dalam intensi berwirausaha semakn tinggi 

dan saling mempengaruhi.”Indikator yang menyebabkan tingginya efikasi diri 

yaitu keyakinann individu akan kemampuannya untuk terus berusaha 

mengerjakan tugas-tugas walaupun situasinya tidak menyenangkan. 

Sedangkan indikator rendahnya efikasi diri dipengaruhi karena masih 

kurangnya akan rasa keyakinan dalam berwirausaha. Kepercayaan  individu 

memiliki kemampuan dalam efisiensi dan  berhubungan positif dengan intensi 

untuk berwirausaha. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijabarkan diatas, maka 

peneliti memberikan saran dan diharapkan dapat menjadi masukan yang 

bermanfaat, antara lain: 
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1. Bagi pihak kampus ataupun dosen, dapat diharapkan agar dapat 

meningkatkan kualitas dan ketertarikan mahasiswa dalam 

mengembangkan wirausahanya. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengatur 

kecerdasan emosional yang ada di dalam diri dan meningkatkan efikasi 

diri (kepercayaan serta keyakinan) yang ada pada dirinya dalam intensi 

berwirausaha. 

3. Bagi para peneliti yang ingin meneliti mengenai intensi berwirausaha, 

peneliti bisa melakukan penelitian untuk meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi intensi berwirausaha lainnya yang tidak dibahas dalam 

skripsi ini guna memperkaya jurnal yang sudah ada.  

4. Rendahnya indikator variabel kecerdasan emosional yaitu kurang 

mampunya mahasiswa dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan 

masih kurangnya akan rasa tanggung jawab atas kinerja pribadi. Dalam hal 

ini”peneliti menyarankan kepada mahasiswa agar bisa dengan mudah 

beradaptasi dengan lingkungan baru dengan cara bergabung dengan 

kelompok wirausaha lainnya, serta memiliki rasa tanggung jawab dalam 

berwirausaha.” 

5. Rendahnya  indikator variabel efikasi diri yaitu keyakinan individu untuk 

mengerjakan tugas-tugas dengan tingkat kesulitan tertentu. Dalam hal ini 

peneliti”menyarankan kepada mahasiswa agar selalu menanamkan 

keyakinan di dalam diri bahwa ia harus memiliki lingkungan yang 

mendorong keyakinan diri mahasiswa dalam berwirausaha.”” 


